BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul

“Pengaruh Pembiayaan Bermasalah dan Kecukupan Modal Terhadap

Pembiayaan Mudharabah Melalui Profitabilitas Sebagai Variabel

Moderating pada Bank Syariah Indonesia tahun 2016-2023”, dengan itu

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial bahwa CAR dinyatakan
hasil thitung (-1.298) < tranel (1.69913). Jadi dapat di simpulkan bahwa
variabel CAR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah.
Dimana penurunan kecukupan modal mengakibatkan menurunnya
pembiayaan mudharabah.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial menyatakan hasil bahwa
thitung (-0.934) < tranel (1.69913). Jadi dapat di simpulkan bahwa variabel
NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Dimana
penurunan pembiayaan bermasalah mengakibatkan menurunnya
pembiayaan mudharabah.

3. Hasil uji moderasi secara parsial menyatakan bahwa profitabilitas tidak
memoderasi kecukupan modal terhadap pembiayaan mudharabah

dengan hasil CAR thitung (1.153) < travel (1.69913). Artinya profitabilitas

89



90

tidak dapat memperkuat pengaruh kecukupan modal terhadap
pembiayaan mudharabah.

Hasil uji moderasi secara parsial menyatakan bahwa profitabilitas tidak
memoderasi pembiayaan bermasalah dengan hasil NPF thitung (1.153) <
tranel (1.69913). Artinya profitabilitas tidak dapat memperkuat pengaruh
pembiayaan bermasalah terhadap pembiayaan mudharabah.
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan menyatakan hasil Fhitung
(8.157) > Frapel (2.93) dengan itu dapat disimpulkan bahwa secara uji-f
(simultan) variabel NPF dan CAR berpengaruh terhadap pembiayaan
mudharabah pada Bank Syariah Indonesia tahun 2016-2023. Hal ini
membuktikan bahwa ke dua variabel independent merupakan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaan mudharabah.
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan untuk uji moderasi
menyatakan menyatakan hasil Fhitung (4.257) > Fraver (2.93) dengan itu
dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk menguji
interaksi variabel moderasi antara variabel NPF dengan ROA dan
CAR dengan ROA memiliki Fnitng™>Ftaber Oleh karena itu kesimpulan
yang didapat adalah bahwa profitabilitas dengan menggunakan rasio
ROA terbukti memoderasi seluruh variabel independent yaitu NPF
(X1) dan CAR (X2) terhadap variabel dependen (Y) yaitu pembiayaan
mudharabah pada Bank Syariah Indonesia tahun 2016-2023. Hal ini

membuktikan profitabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio
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ROA memperkuat hubungan NPF dan CAR terhadap pembiayaan
mudharabah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi Bank Syariah Indonesia, sebagaimana hasil dari penelitian
bahwa NPF tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan
mudharabah, dengan hal ini menandakan bahwa pembiayaan
bermasalah tidak mengalami pembiayaan yang serius, dikarenakan
pada setiap bank memiliki Tingkat NPF berbeda-beda. Kemudian
untuk kecukupan modal pada penelitian diatas dimana penurunan
kecukupan modal mengakibatkan menurunnya pembiayaan
mudharabah. maka untuk Bank Syariah Indonesia disarankan
selain mengoptimalkan pembiayaan bermasalah nasabah, bank
juga harus mengoptimalkan kecukupan modal agar pembiayaan
mudharabah mengalami perubahan yang meningkat.

2. Bagi akademik, disarankan untuk memperbanyak referensi yang
berkaitan dengan judul peneliti supaya mempermudah peneliti
yang lain dalam menemukan referensi yang berkaitan atau relevan
dengan judul peneliti.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih teliti dalam
memperhatikan variabel-variabel lainnya, karena masih banyaknya

faktor-faktor atau variabel lainnya yang dapat mempengaruhi
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pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Indonesia, serta
disarankan supaya kedepannya dapat lebih banyak memahami
tentang penelitian yang akan diteliti seperti ilmu pengetahuan serta
wawasan menggunakan bahan-bahan materi yang lebih lengkap
seperti buku, referensi, dan jurnal yang dibutuhkan dalam

penyusunan skripsi.



